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Abstract 

A rerligiours berlierf systerm is oner of ther characterristics of a nation.  This berlierf systerm oftern givers birth to 

traditions that can bercomer symbols of cerrtain grourps of peropler.  Perkurncern Villager, Jatilawang District, 

Banyurmas Rergerncy is oner of ther villagers that is still verry strong in Javanerser traditions which arer ther lergacy 

of therir ancerstors.  Ther rerligiours traditions carrierd ourt by therir commurnity, namerly ther Bonokerling 

commurnity, arer quriter nurmerrours and still surrviver today.  This rerserarch aims to derte rrminer ther rerlervancer of 

rerligiours traditions in Javanerser werdding traditions.  This typer of rerserarch is qualitative rerserarch field 

studies ursing an erthnographic approach.  Ther data collerction merthod is ursing interrvierws, obserrvation and 

docurmerntation. Ther rerserarch rersurlts stater that prer-werdding traditions inclurder matchmaking, iturng-iturngan 

werton, fiancé, calcurlating ther werdding day, sowan manjat.  Post-werdding traditions inclurder ijab qaburl, 

mbersan, and slamertan.  Therrer is a crererd valurer, name rly therrer is a slamertan in erverry tradition which is 

carrierd ourt as an erxprerssion of gratiturder to God Almighty and also as a rerminderr to onerserlf that hurmans 

oftern sin and murst oftern introsperct thermserlvers, thern moral valurers Moral valurers, namerly thery carer for ther 

naturral ernvironmernt and do not damager it.  and worship, namerly ther erxisterncer of Islamic brotherrhood in 

ther traditions thery practicer. 

 

Keywords: Curstoms, rerligion, Javanerser, werdding traditions. 

 

Abstrak 

 

Sisterm kerperrcayaan terrhadap agama merrurpakan salah satur ciri khas suratur bangsa. Dalam sisterm 

kerperrcayaan terrserburt serringkali merlahirkan tradisi yang dapat mernjadikan simbol pada kerlompok 

masyarakat terrterntur. Dersa Perkurncern, Kercamata Jatilawang, Kaburpatern Banyurmas merrurpakan salah satur 

dersa yang masih sangat kerntal derngan tradisi Jawa yang merrurpakan warisan lerlurhurr merrerka. Tradisi 

keragamaan yang dilaksanakan olerh komurnitas merre rka, yaitur komurnitas Bonokerling terrhiturng curkurp 

banyak dan masih berrtahan sampai serkarang. Pernerlitian ini berrturjuran urnturk merngertahuri rerlervansi adat 

dan keragamaan pada tradisi perrnikahan kerjawern. Je rnis pernerlitian ini yaitur penelitian kualitatif studi 

lapangan derngan mernggurnakan pernderkatan ertnografi. Mertoder perngurmpurlan data yaitur mernggurnakan 

wawancara, obserrvasi, dan dokurmerntasi. Hasil Pe rnerlitian mernyatakan Tradisi pra-nikah merlipurti 

perrjodohan, iturng-iturngan werton, turnangan, mernghiturng hari nikah, sowan manjat. Tradisi pasca-nikah 

merlipurti ijab qaburl, mbersan, dan slamertan. Terrdapat nilai akidah yaitur terrdapat slamertan dalam sertiap 

tradisi yang dilakurkan serbagai urngkapan syurkurr terrhadap Turhan Yang Maha Ersa dan jurga serbagai 
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perngingat diri bahwa manursia serring berrburat dosa dan harurs serring-serring instroperksi diri serlanjurtnya 

nilai akhlak Nilai akhlak, yaitur merrerka merrawat alam serkitar dan tidak merrursaknya dan nilai ibadah yaitur 

adanya urkhurwah Islamiyah dalam tradisi yang merrerka lakurkan. 

 

Kata Kunci: Adat, Agama, Kerjawern, Tradisi Perrnikahan. 

 

Copyright © 2024 by Sabda: Jurrnal Kajian Kerburdayaan, Purblisherd by Fakurltas Ilmur Burdaya, Urniverrsitas 

Diponergoro. This is an opern accerss articler urnderr ther CC BY-SA Licernser 

(http://crerativercommons.org/licernsers/by-sa/4.0/). 

 

1. Pendahuluan  

Pada dasarnya adat/burdaya (curlturrer) merrurpakan sersuratur yang dimiliki olerh sertiap surkur di masing-

masing daerrah. Adat masyarakat dibangurn berrdasarkan nilai-nilai dan apa yang su rdah mernjadi kerbiasaan 

masyarakat sertermpat yang dilakurkan sercara turrurn termurrurn. Adat merrurpakan kerbiasaan serserorang yang 

surdah mernjadi hal yang dilakurkan serjak zaman dahurlur dan serbagai wurjurd dari serburah ider kerburdayaan yang 

di dalamnya merlipurti nilai burdaya, norma, hurkurm, dan aturran-aturran lainnya (Wiranata, 2005). 

Perlaksanaan perrkawinan di sertiap daerrah, khursursnya dalam tradisi masyarakat Jawa 

diserlernggarakan berrberda-berda di sertiap daerrah. Diantara serkian banyaknya tradisi perrnikahan masyarakat 

yang ada di di Tanah Jawa, salah satur tradisi perrnikahan yang masih dilerstarikan olerh masyarakat 

khursursnya di Tanah Jawa adalah tradisi perrnikahan yang dilakurkan olerh Komurnitas Kerjawern Anak Purtur 

Bonokerling. Komurnitas kerjawern Anak Purtur Bonokerling merrurpakan salah satur komurnitas kerjawern yang 

ada di Kaburpatern Banyurmas, terpatnya di Dersa Perkurncern Kercamatan Jatilawang. Pe rnganurt aliran kerjawern 

ini terrserbar jurga terrserbar di persisir pantai serlatan Jawa yang merlipurti wilatah Cilacap dan Banyurmas. Di 

wilayah Banyurmas serndiri, pursat pernyerlernggaraan ritural keragamaan di lakurkan di Dersa Perkurncern, 

Kercamatan Jatilawang Kaburpatern Banyurmas (Purwana et al., 2015). 

Komurnitas ini adalah komurnitas anak turrurn dari Kyai Bonokerling yang merrurpakan serorang lerlurhurr 

yang dalam serjarahnya mernjadi cikal bakal lahirnya aliran Kerjawern Bonokerling. Kyai Bonokerling serndiri 

merrurpakan sosok yang diagurngkan olerh para perngikurtnya. Saat ini, komurnitas Kerjawern Anak Purtur 

Bonokerling dipimpin olerh serorang Kyai Kurnci. Kyai kurnci jurga yang mermiliki fu rngsi serbagai perrantara 

urnturk mernghurburngkan anak purtur Bonokerling derngan arwah Eryang Bonokerling. Serterlah itur, ada berdogol 

yang berrarti Kerpala Dursurn di masing-masing RT. Serlain jurrur kurnci dan berdogol ada jurga kertura komurnitas 

yang berrperran dalam ajaran Bonokerling. Komurnitas Kerjawern ini jurga mermiliki Anak Purtur yang merrurpakan 

kerturrurnan yang merrurpakan urmat pernganurt ajaran Bonokerling yang serlalur mernjalankan ibadahnya 

berrdasarkan apa yang di ajarkan olerh lerlurhurr merrerka. 

Salah satur hal yang mermberdakan tradisi perrnikahan antara komurnitas kerjawern Anak Purtur 

Bonokerling derngan komurnitas lain diantaranya adalah sowan ker Panermbahan Bonokerling ataur yang biasa 

dikernal derngan istilah sowan manjat. Sowan manjat ker panermbahan Bonokerling merrurpakan momern yang 

paling sakral dalam prosersi perrnikahan adat yang dilaksanakan olerh Komurnitas kerjawern Anak Purtur 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Bonokerling. Karerna dalam acara Sowan Manjat ini, kerdura pasangan harurs dalam keradaan surci. Jika salah 

satur pasangan serdang dalam keradaan tidak surci, maka sowan tidak bisa dilakurkan. Sowan Pernermbahan 

ataur Manjat harurs dilaksanakan serminggur serberlurm mernikah terpat dihari kamis. Dalam perlaksanaan tradisi 

sowan manjat ini, yang akan merlakurkan sowan ker panermbahan adalah serpasang burjang perrawan yang akan 

merlaksanakan prosersi perrnikahan serminggur serberlurm perrnikahan dilangsurngkan dan ditermani olerh ermpat 

terman calon mermperlai pria dan ermpat terman calon mermperlai wanita (Purwana et al., 2015). 

Ibur Dwi Sertiani, serlakur narasurmberr yang merlakurkan perrnikahan mernjerlaskan jurga bahwa Sowan 

Manjat yang dilakurkan olerh serpasang Burjang dan Perrawan serrta didampingi kyai kurnci urnturk merminta 

rerstur dan doa serrta perrmohonan kerpada tokoh komurnitas adat Bonokerling yang dimakamkan di purndhern 

agar prosersi perrnikahan yang diserlernggarakan dapat berrjalan derngan lancar tanpa adanya halangan suratur 

apapurn. Dalam acara sowan panermbahan, pakaian yang digurnakan serpasang Burjang dan Perrawan harurs 

merngernakan pakaian adat sertermpat. Maka dari itur, ada pakaian khursurs yang dipakai olerh serpasang burjang 

perrawan yang akan merlakurkan sowan manjat (D.Setiani, 25 Maret 2023, Pukul 10.00 WIB). 

Pada ajaran Bonokerling, konserpsi terrkait Turhan tidak dinyatakan sercara nyata. Berberrapa 

diantaranya mernggurnakan perrurmpamaan, serperrti :“...nyong urrip ono sing gawer urrip...”. Anak-purtur 

kerturrurnan Bonokerling dilatih urnturk berrpikir merngernai makna kerhidurpan yang sersurnggurhnya, bahwa 

manursia hidurp karerna ada yang merlimpahkan kerhidurpan. Kerberradaan komurnitas adat Bonokerling ini terntur 

mernghadapi berrbagai tantangan dalam perrjalanan serjarah. Salah satur tantangannya ialah arurs moderrnisasi 

yang serolah tidak dapat dipisahkan lagi dalam kerhidurpan masyarakat zaman serkarang. Merskipurn bergitur, 

masyarakat adat perngikurt ajaran Bonokerling ini mampur berrtahan derngan perndirian merrerka mernjalankan 

kerbiasaan dan adat yang diwariskan olerh lerlurhurr merrerka. Merrerka jurga merngernal berrbagai macam laranngan 

ataur hal-hal yang harurs dihindari serbagai syarat dari nernerk moyang merrerka terrkait ajaran kerjawern, dan 

masyarakat adat pernganurt ajaran Bonokerling terlah mernjalankan tradisi terrserburt derngan baik serperrti surdah 

merndarah daging pada diri merrerka. 

Berberrapa pernerlitian merngernai Komurnitas Bonokerling surdah dilakurkan serperrti pernerlitian yang 

dilakurkan olerh Intan Noverlia derngan jurdurl Al-Qurr’an dalam Perrsperktif Masyarakat Islam Kerjawern dan 

Implikasinya dalam Kerhidurpan Praksis (Sturdi Komurnitas Bonokerling Dersa Perkurncern Kercamatan 

Jatilawang Kaburpatern Banyurmas) (Novelia, 2019). Dalam pernerlitian terrserburt pernurlis mernyimpurlkan 

bahwasanya pernganurt komurnitas adat Bonokerling tidak mernggurnakan Al-Qurr’an serbagai perdoman hidurp 

serperrti halnya urmat Islam pada urmurmya. Jadi, merrerka hanya perrcaya bahwa Al- Qurr’an merrurpakan kitab 

surci yang kerlak ikurt diperrtanyakan olerh malaikat di alam kurburr. Serhingga hal terrserburt mermbawa implikasi 

dalam kerhidurpan praksis merrerka. Kermurdian pernerlitian yang dilakurkan olerh Murhammad Irfan derngan jurdurl 

Anatomi Konflik dan Solidariras Masyarakat Perdersaan Jawa (Sturdi Fernomernologis Terrhadap Dinamika 

Kerberragaman Masyarakat Lokal Dersa Perkurncern) (Irfan, 2015). Pernerlitian ini le rbih mermbahas terntang 
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hurburngan dan konflik yang ada di masyarakat Dersa Perkurncern. Namurn pernerlitain yang akan dibahas dalam 

artikerl ini lerbih fokurs pada rerlervansi adat dan agama di tradisi perrnikahan kerjawern komurnitas bonokerling.  

Sisterm perngerndalian sosial yang dilakurkan pada Komurnitas Bonokerling yaitur merlaluri prosers 

permbernturkan keryakinan yang kurat dan mermperrterbal prinsip kerbaikan sakral yang terlah diwariskan olerh 

lerlurhurr Kyai Bonokerling. Serbagaimana yang terlah dijerlaskan serberlurmnya, masyarakat adat Bonokerling 

tidak merngernal dan tidak mernggurnakan Al-Qurr’an serbagai kitab surci merrerka. Masyarakat adat Bonokerling 

jurstrur mernjadikan Kitab Turrki ataur turturring kaki (perturah-perturah nernerk moyang) yang merrurpakan kurmpurlan 

werjangan-werjangan para lerlurhurr merrerka urnturk perdoman hidurp serhari-hari. Ajaran-ajaran yang terrdapat 

dalam Kitab Turrki terrserbu rt dilerstarikan derngan pernyampaian sercara berrurlang-urlang dari permimpin adat 

kerpada serlurrurh kerturrurnan Kyai Bonokerling berserrta kerlurarganya. Salah satur werjangan yang kerrap 

disampaikan ialah bahwa anak purtur Kyai Bonokerling harurs mermergang tergurh prinsip hurkurm dan norma-

norma yang terlah diajarkan olerh lerlurhurr, ataur dalam istilah Jawa berrburnyi “anak-purtur sing tergurh cerkerlan 

waton”.  

Para pernganurt komurnitas Bonokerling hanya merngernal tiga rurkurn Islam, yaitur syahadat, purasa dan 

zakat. Masyarakat adat Bonokerling mermiliki istilah yang mirip derngan shalat yaitur salat. Namurn, shalat 

dan salat ini mermiliki makna yang berrberda. Shalat bagi merrerka merrurpakan kergiatan serhari-hari yang dapat 

diherntikan serwaktur-waktu r, serperrti berrkerburn, berrdagang, merngolah sawah dan ladang, dan serbagainya. 

Sermerntara salat yakni sermacam “lakur” ataur kerbiasaan yang wajib diterrapkan dalam kerhidurpan 

berrmasyarakat serhari-harinya, serperrti mermbantur orang lain, saling mernghargai dan mernghormati, berrtindak 

tanpa mernyakiti orang lain, mernjaga kerrurkurnan antar sersama, serrta berrbagai kerbiasaan baik lainnya 

(Nawawi et al., 2016). 

Berrdasarkan urraian terrserburt di atas, maka pernerliti mermiliki kerterrtarikan urnturk merlakurkan kergiatan 

pernerlitian terrkait derngan rerlervansi tradisi dan keragamaan komurnitas adat Bonokerling terrserburt, agar dapat 

dikertahuri apakah tradisi masyarakat adat Bonokerling mermiliki nilai-nilai keragamaan, terrurtama pada adat 

dalam merlakurkan perrnikahan ataur hanya dermi kerperntingan kerlompok merrerka saja. Derngan dermikian, 

pernerliti perrlur merlakurkan kergiatan pernerlitian derngan jurdurl: Relevansi Adat dan Agama pada Tradisi 

Pernikahan Kejawen Studi Kasus Desa Pekuncen Kabupaten Banyumas . 

2. Metode  

Sercara urmurm, jernis pernerlitian ini adalah perne rlitian kuralitatif yang dilakurkan di komurnitas adat 

kerjawern di Dersa Perkurncern Kercamatan Jatilawang Kaburpatern Banyurmas. Perne rlitian kuralitatif adalah 

pernerlitian derngan mertoder analisis derskriptif yang berrurpa kata-kata terrturlis ataur lisan dari objerk yang dapat 

diamati. Turjuran dari pernerlitian kuralitatif yaitur urnturk merndapatkan data yang merndalam dan merngandurng 

makna dan hasil pernerlitian kuralitatif lerbih mernerkankan makna dari pada gernerralisasi (Rifa’i et al., 2023). 

Jadi mertoder pernerlitian kuralitatif dilakurkan sercara inte rnsif, dalam artian pernerliti berrpartisipasi langsurng  

urnturk merngamati dan mernganalisis sergala hal yang terrjadi di lapangan. 
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Jernis pernerlitian ini adalah jernis pernerlitian lapangan, karerna surmberr data primerr yang pernurlis 

dapatkan merrurpakan hasil dari data yang terrdapat di lapangan, dan fokurs pernerlitian pernurlis yaitur merngernai 

tradisi keragamaan yang dilaksanakan olerh Komurnitas Adat Bonokerling. Mertoder pernerlitian yang digurnakan 

yaitur ertnografi, dimana titik fokurs pernerlitiannya merlipurti sturdi burdaya dan bahasa, gaburngan mertoder 

historis, obserrvasi, dan wawancara. Pernerlitian ertnografi merngasurmsikan kerperntingan pernerlitian yang 

prinsip urtamanya diperngarurhi olerh permahaman masyarakat. Pernerliti merlakurkan wawancara derngan 

anggota kerlompok masyarakat, mermperlajari pola perrilakur, kerbiasaan dan cara hidurp masyarakat (Chandra, 

2021).  

Hasil pernerlitian yang terlah dilakurkan harurs dianalisis terrlerbih dahurlur, agar hasilnya dapat 

diperrtanggurng jawabkan sersurai derngan kerternturan dan proserdurr yang berrlakur. Analisis data tidak hanya 

dijerlaskan derngan kalimat-kalimat yang diderskripsikan, tertapi jurga serbisa murngkin mermberri kerjerlasan 

obyerk pernerlitian (Millati, 2017). Analisis data merrurpakan prosers mernyursurn data-data yang diperrolerh kertika 

merlakurkan pernerlitian yaitur wawancara, obserrvasi, dan dokurmerntasi yang kermurdian disursurn sercara 

sistermatis derngan merngerlompokkan data kerdalam berberrapa point pernjabaran, merlakurkan sintersa, 

mernyursurn kerdalam pola, kermurdian mermilah data mana yang akan digurnakan dan dilanjurtkan mermburat 

kersimpurlan derngan turjuran agar murdah dipahami bagi pernurlis maurpurn orang lain (Nurhayati et al., 2021). 

Pada tahap ini, pernurlis merlakurkan tiga tahapan, yaitur serbagai berrikurt: 

a. rerdurksi data yakni prosers pernyerlerksian, permfokursan dan abstraksi data yang didapatkan dari pernerlitian 

ataur catatan kertika berrada di lapangan. Pernerliti mermilih data-data yang dihasilkan dari pernerlitian 

lapangan urnturk dijadikan serburah ringkasan yang valid dan mermburang data yang tidak perrlurkan. 

Pernurlis hanya akan mermilah data-data yang pokok dan berrhurburngan derngan fokurs pernerlitiannya. 

Dalam tahap ini, pernurlis mermfokurskan pada tradisi keragamaan yang dilakurkan olerh komurnitas adat 

Bonokerling dersa Perkurncern Kercamatan Jatilawang Kaburpatern Banyurmas. 

b. tahap display data, pernerliti berrursaha merrerflerksikan dan mernghurburngkan fakta yang satur derngan fakta 

yang lain dan kermurdian dikaitkan lagi derngan data yang satur derngan yang lain. 

c. verrifikasi data. Tahap verrivikasi data merrurpakan prosers pernafsiran data agar data terrserburt mermilliki 

makna ataur arti (Hardika, 2016). 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

a. Gambaran Urmurm Komurnitas Adat Bonokerling dan Masyarakat Dersa Perku rncern  

Jika dilihat sercara gerografis, Kaburpatern Banyurmas dan Kaburpatern Cilacap merrurpakan 

wilayah yang berrada di wilayah provinsi Jawa Terngah bagian serlatan. Di daerrah terrserburt jurga 

terrkernal derngan daerrah yang masih mermiliki tradisi Jawa yang bergitur kerntal, karerna masih 

diperngarurhi olerh kerburdayaan Hindur-Burdha. Kertika Islam datang ker daerrah ini, merlahirkan burdaya 
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barur yaitur hasil akurlturrasi antara burdaya Hindur-Burdha dan Islam serhingga mernghasilkan burdaya 

Islam lokal, yaitur Islam yang mermiliki watak ataur berrgaya Jawa (Rachmadhani, 2015). 

Dalam prosers pernyerbarannya, agama Islam mampur berradaptasi derngan burdaya lokal yang 

ada di Jawa, walaurpurn tertap ada perrberdaan antara kerduranya. Islam kerjawern ini mernggurnakan 

konserp Hindur-Bu rdha yang mermiliki keryakinan ker arah mistik yang berrcampurr mernjadi satur 

kermurdian merrerka mernganggap dan merngakuri sama derngan Islam. Merrerka para pernganurt aliran 

Bonokerling serlain perrcaya akan adanya Turhan merrerka jurga mernganggap Nabi Murhammad serbagai 

urtursan Allah (Surmitro,19 Maret 2023, Pukul 10.00 WIB). 

Berrdasarkan hasil sturdi lapangan terrserburt tampak jerlas bagaimana komurnitas Islam 

Bonokerling merlakurkan prosers rersisternsi dan adaptasi sercara berrsamaan. Misalnya, komurnitas ini 

tidak mernerrima rancangan permerrintah daerrah yang akan mernjadikan Perkurncern serbagai termpat 

wisata rerligi, serrta mernolak urnturk turrurt serrta dalam organisasi pernghayat aliran kerperrcayaan 

(Usman et al., 2019). Di Dersa Perkurncern ini terrdiri dari dura macam kerlompok keragamaan ataur 

kerperrcayaan dalam masyarakatnya, yang perrtama yaitur kerlompok yang masih mernerrima ajaran 

Islam sercara urturh dan berrursaha urnturk hidurp mernurrurt ajaran Islam diserburt derngan kerlompok santri 

ataur purritan, serdangkan kerlompok yang surdah mernerrima ajaran Islam tanpa merninggalkan adat 

burdaya Jawanya, dikernal derngan istilah Islam kerjawern ataur Islam nyandi dalam komurnitas 

Bonokerling. 

Perkurncern merrurpakan salah satur dersa yang terrlertak di Kercamatan Jatilawang, Kaburpatern 

Banyurmas, Provinsi Jawa Terngah, Indonersia. Aksers mernurjur lokasi Dersa Perkurncern terrmasurk 

murdah di aksers, banyak jurga kerndaraan berrlalur lalang, karerna jalan mernu rjur dersa terrserburt surdah 

serpernurhnya diaspal dan terrdapat jurga angkurtan perdersaan (Purwana et al., 2015). 

Masyarakat yang berrtermpat tinggal di Dersa Perkurncern jurga hidurp derngan damai, harmonis, 

serlaras, saling berkerrja sama, tolong mernolong, dan mernghormati antar masyarakatnya. Tingkat 

kersadaran dan kerperdurlian masyarakatnya jurga terrgolong tinggi. Serbagai contoh, dalam hal 

perndirian rurmah, masyarakat Dersa Perkurncern ju rga masih terrlihat kerberrsamaannya hingga serkarang, 

yaitur derngan adanya sambatan yang dilakurkan sercara surka rerla urnturk mermbantur maurpurn gotong 

royong antar masyarakat tanpa dibayar. Hal ini dikarernakan masyarakat yang tinggal di perdersaan 

masih mermiliki rasa kerkerlurargaan yang bergitur kurat jadi kertika ada yang mermburturhkan banturan 

maka tanpa diperrintah merrerka langsurng sercara otomatis mermbantur. Serlain itur jurga kertika ada yang 

sakit maka terrlihat jurga tingkat kerperdurlian merrerka yaitur derngan cara merringankan berban bagi si 

pernderrita. Derngan bergitur, surdah terrlihat jerlas bahwa masyarakat Dersa Perkurncern ini mermiliki sifat 

kerberrsamaan dan kergotong royongan serrta kerrja sama yang masih bergitur kurat. Terrlihat jerlas jurga 

kerharmonisan yang ada dalam kerhidurpan masyarakat Dersa Perkurncern, walaurpurn ada perrberdaan 

terrkait keryakinan merrerka antara Islam purritan ataur Islam nyantri derngan Islam pernganurt adat 
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Bonokerling ataur Islam nyandi. Merskipurn bergitur, merrerka dapat hidurp berrdampingan antara yang 

satur derngan yang lain. 

Pursat Islam blangkon ataur pernganurt ajaran Kyai Bonokerling ini serbagian bersar berrada di 

Dersa Perkurncern, Kercamatan Jatilawang, Kaburpatern Banyurmas. Lerbih terpatnya, pursatnya berrada 

diserkitar makam Kyai Bonokerling. Serlain di Dersa Perkurncern Jatilawang, serbagian bersar pernganurt 

ajaran Kyai Bonokerling jurga berrtermpat tinggal di Dersa Srandil, Kercamatan Adipala Kaburpatern 

Cilacap. Banyurmas dan Cilacap awalnya merrurpakan daerrah erks karsidernan Banyurmas, yang 

mermang mermiliki jarak yang lurmayan jaurh dari pursat Kaburpatern Banyurmas dan jurga pursat 

Kaburpatern Cilacap. Pernganurt kerperrcayaan Bonokerling disini berrberda derngan pernganurt sisterm 

rerligi lainnya yang ada di Purlaur Jawa. Dikatakan serbagai Islam Blangkon, karerna pernganurt ajaran 

ini mermiliki ciri khas yaitur dalam kerserharian maurpurn kertika serdang merlaksanakan tradisi, merrerka 

mernggurnakan pakaian serrba hitam dan mermakai blangkon bagi laki-laki dan merngernakan kermbern 

bagi perrermpuran. 

Dersa Perkurncern dikernal olerh masyarakat serkitar derngan dersa yang masih kerntal derngan 

adat-adat ataur yang biasa diserburt derngan Islam Kerjawern. Walaurpurn merrerka jurga berragama Islam, 

namurn merrerka mermiliki berranerka macam urpacara-urpacara adat yang masih merrerka lakurkan hingga 

saat ini hasil perninggalan dari nernerk moyang merrerka, eryang Bonokerling. Nama Dersa Perkurncern 

awalnya yaitur Pakurncern yang mermiliki arti kersurcian, dikarernakan logat orang-orang Jawa maka 

nama Pakurncern berrurbah mernjadi Perkurncern serkitar tahurn 1990an (Faizah, 2022). 

 Masyarakat yang berrtermpat tinggal di Dersa Perkurncern hidurp derngan rurkurn dan saling 

tolong mernolong antar masyarakatnya, walaurpurn diantara merrerka mermiliki perrberdaan yaitur antara 

Islam nyantri dan Islam nyandi. Derngan adanya perrberdaan terrserburt, jurga mernjadikan Dersa 

Perkurncern merrurpakan dersa yang terrkernal derngan adanya berrbagai adat yang masih kerntal. 

b. Tradisi Keragamaan Komurnitas Adat Bonokerling 

Dalam suratur komurnitas keragamaan pastilah mermiliki tradisi yang dilaksanakan sercara 

turrurn termurrurn olerh perngikurtnya. Bergitur jurga derngan para anak purtur Bonokerling serburtan bagi 

merrerka yang merngikurti ajaran kyai Bonokerling, mermiliki berrbagai macam tradisi keragamaan yang 

didominasi derngan acara serlamertan. Serlamertan merrurpakan simbol dari rasa syurkurr manursia 

terrhadap permberrian dari Turhan Yang Maha Ersa. Kermurdian perrlon-perrlon yang diadakan 

merrurpakan kergiatan serlamertan yang didalamnya lerngkap ada turmperng, amberng, derngan sergala 

urborampernya. Tradisi keragamaan dalam Komurnitas Adat Bonokerling sercara rurtin dilaksanakan 

bahkan ada tradisi yang dilaksanakan sertiap burlan serkali yang diikurti olerh anak purtur Bonokerling. 

Kergiatan adat yang ada di Dersa Perku rncern Kercamatan Jatilawang Kaburpatern Banyurmas 

yang rurtin di laksanakan sampai serkarang yaitur ada 40 kergiatan sertiap tahurnnya, salah saturnya 

adalah urpacara Perrlon. Perrlon mernurrurt bahasa artinya adalah Perrlur. Dalam perrhiturngan serlurrurh 
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kergiatan ini didasarkan pada burlan, hari, tanggal dan tahurn mernurrurt tahurn Aboger. Dalam kalernderr 

Aboger, perrgantian hari dan tanggal jurga terrjadi kertika sorer hari karerna perrhiturngan Hijriah. Acara 

kergiatan adat di Dersa Perkurncern surdah diagerndakan sercara pasti sertiap tahurnnya. Masyarakat Dersa 

Perkurncern jurga mermiliki agernda terrterntur, serhingga dalam satur Windur surdah dipastikan ada kergiatan 

adat yang akan dilakurkan. Dari serkian banyak kergiatan, kergiatan terrbersar yang dilakurkan olerh 

masyarakat anak purtur Bonokerling Dersa Perku rncern adalah Perrlon Urnggahan. Perrlon Urnggahan 

biasanya dilaksanakan pada saat datangnya Burlan Ramadhan. 

Serlain itur, ada jurga acara sadranan di Burlan Sadran minggur akhir pada saat Burlan Maurlurd. 

Pada Burlan Maurlurd, merrerka merlaksanakan maurlid nabi yaitur dilaksanakan perringatan di rurmah 

bapak kerpala dersa. Bernturk kergiatannya adalah Anak Purtur Bonokerling di Dersa Perkurncern mermbawa 

makanan dibawa ker rurmah Kerpala Dersa, kermurdian merrerka merngadakan slamertan. Slamertan dalam 

rangka mermperringati lahirnya Nabi Murhammad SAW. Dalam perlaksanaan tradisinya, harurs terpat 

tanggal 12. Tidak bolerh kurrang dan tidak bolerh lerbih. Minggur berrikurtnya, ada kergiatan napak tilas 

ker makam Kyai Bonokerling, yaitur anak purtur berrjalan dari Perkurncern ker Adipala Cilacap (Aprianti 

& Kasmawanti, 2020). 

Pada zaman serkarang, bagi serserorang yang ingin masurk mernjadi salah satur anggota 

komurnitas Anak Purtur Bonokerling, maka ada berberrapa hal yang harurs dilakurkan. Yaitur orang yang 

ingin masurk mernjadi anggota harurs curkurp urmurr durlur, biasanya serkitar 17 tahurn. Rituralnya adalah 

dibawa ker Berdogol, terrurs sowan kersalah satur Berdogol yang ingin mernjadi warga diwilayahnya. 

Olerh Berdogol nanti diternturkan hari urnturk slamertan. Nanti disurrurh urnturk mernghafalkan ikrar 

mernjadi anak purtur Bonokerling sampai hafal. serterlah itur nanti orang yang akan mernjadi anak purtur 

terrserburt berrikrar serndiri. Jika surdah berrikrar, Berdogol merncatat orang terrserburt urnturk mernjadi 

anggota dari komurnitas Anak Purtur Bonokerling. Dan anggota terrserburt surdah sah mernjadi anggota 

komurnitas dan berrkerwajiban urnturk merlakurkan serlurrurh kergiatan adat istiadat yang ada di komurnitas 

(Padawijaya, 22 Maret 2023, Pukul 11.00 WIB). 

c. Tradisi Perrnikahan kerjawern Bonokerling 

Tradisi perrnikahan surdah ada serjak zaman dahurlur dan turrurn termurrurn yang apabila dihiturng 

sampai serkarang, perlerstarian tradisi ini, berrjurmlah 13 turrurnan. Dalam acara tradisi perrnikahan yang 

dilakurkan olerh komurnitas anak purtur Bonoke rling, terrdapat berberrapa prosers diantaranya adalah 

serbagai berrikurt: 

1) Perrjodohan 

Pada zaman dahurlur, komurnitas anak purtur Bonokerling serberlurm merlakurkan perrnikahan, 

merrerka dijodohkan terrlerbih dahurlur olerh kerdura orang turanya. Pada waktur itur, masyarakat yang 

berrada di Dersa Perkurncern adalah masyarakat yang masih terrgolong primitif karerna pada waktur itur, 

berlurm terrjadi kermajuran serperrti kerhidurpan pada zaman serkarang. Tradisi perrnikahan dari awal, 
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khursursnya masyarakat di Dersa khursursnya Dersa sini adalah dijodohkan olerh orang tura. Karerna durlur 

aksers jalan berlurm mermadai dan masih kurmurh. Misalnya apabila orang tura mermpurnyai anak laki-

laki ataur anak perrermpuran, maka yang mernjodohkan adalah orangturanya.Seriring derngan 

perrkermbangan zaman, perrjodohan yang ada di Dersa Perkurncern surdah tidak dilakurkan lagi. Karerna 

merngingat pasangan yang dijodohkan olerh orangturanya zaman serkarang serring merngalami 

kerrertakan hurburngan, maka perrjodohan tidak diberrlakurkan, yang berrlakur adalah asas surka sama 

surka (Surmitro, 19 Maret 2023, Pukul 10.00 WIB). 

2) Iturng-iturngan Werton 

Iturng-iturngan werton berrasal dari kata iturng dan werton. Iturng adalah bahasa jawa yang 

berrarti hiturng ataur mernghiturng. Werton berrasal dari bahasa Jawa yaitur Wertur yang berrarti kerlurar ataur 

hari lahir. Werton bisa diartikan serbagai gaburngan antara hari lahir dan pasaran bagi serorang 

manursia kertika lahir ker durnia. Perrhiturngan werton didasarkan pada pernanggalan jawa yang 

merrurpakan serburah pernanggalan yang yang diperrolerh dari para lerlurhurrnya. 

Komurnitas anak purtur Bonokerling masih mernggurnakan perrhiturngan werton kertika akan 

merlakurkan perrnikahan. Iturng-iturngan werton itur berrasal dari kitab Turrki, kermurdian Turrki mernurrurt 

masyarakat Perkurncern biasa mernyerburtnya derngan piturturrer kaki. Yang mernghiturng werton adalah 

dari pihak kerserpurhan. Kerserpurhan merrurpakan orang yang diturakan olerh masyarakat serkitar. 

Kermurdian tandanya adalah derngan mernggurnakan jerjerr dina dan pasaran. Pada zaman dahurlur, orang 

tura dari anak mermperlai laki-laki anak purtur Bonokerling serberlurmnya merncurri werton calon pasangan 

perrermpuran yang akan dijadikan istri derngan merncari tahur hari pasaran dan hari yang dikernal 

derngan istilah Nyolong Werton. 

Nyolong werton yang dimaksurd disini adalah merncurri werton karerna calon mermperlai laki-

laki dan perrermpuran tidak merngertahuri bahwa werton merrerka akan dihiturng olerh orang tura merrerka 

kerpada kertura komurnitas ataur orang yang diturakan dalam komurnitas kerjawern Anak Purtur 

Bonokerling. Kermurdian cara orangtura merngertahuri werton dari masing-masing calon perngantin 

adalah derngan cara berrtanya kerpada tertangga dari masing- masing mermperlai. Apabila werton dari 

masing-masing pasangan cocok, maka perrnikahan bisa dilanjurtkan (Surmitro, 19 Maret 2023, Pukul 

10.00 WIB). 

Iturng-iturngan werton serberlurm dilaksanakannya acara perrnikahan merrurpakan serburah 

kerharursan, karerna masyarakat komurnitas anak kerjawern anak purtur Bonokerling perrcaya bahwa jika 

tidak merlaksanakan iturng- iturngan werton, merrerka takurt akan berrnasib burrurk terrhadap 

kerlangsurngan rurmah tangga yang akan dijalaninya serterlah perrnikahan. 

3) Turnangan 

Tahap yang serlanjurtnya adalah lamaran. Lamaran yang ada dilakurkan di Dersa Perkurncern 

adalah serkaligurs merlamar calon perngantin wanita. Acara turnangan yang dilakurkan olerh Komurnitas 
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Kerjawern Anak Purtur Bonokerling serperrti masyarakat pada urmurmnya, tertapi yang mermberdakan yaitur 

dalam acara turnangan mermbawa jamber satur mayang ataur satur ikat dan surrurh satur ikat dan surrurh 

urnturk acara simbolis. Jamber dan surrurh serndiri merrurpakan sersuratur yang digurnakan olerh orang tura 

zaman dahurlur urnturk nginang. 

Bapak Triyono, serlakur anak purtur Bonokerling mernyampaikan bahwa adanya jamber dan 

surrurh dalam prosers turnangan yang di bawa olerh pihak calon mermperlai laki-laki kerpada pihak calon 

mermperlai perrermpuran merrurpakan serburah tradisi yang surdah ada serjak zaman nernerk moyang dan di 

lerstarikan olerh Anak Purtur Bonokerling sampai serkarang (Triyono, 25 Maret 2023, Pukul 09.00 

WIB). 

4) Mernghiturng Hari Perrnikahan 

Serterlah mernghiturng werton masing-masing calon perngantin serlanjurtnya adalah mernghiturng 

hari nikah. Bapak Surmitro serlakur kertura komurnitas kerjawern anak purtur Bonokerling mernjerlaskan 

bahwa Cara mernghiturng hari nikah adalah derngan merngertahuri jerjerr dina lan pasaran antara calon 

perngantin laki-laki dan wali nikah perrermpuran dan merncocokannya derngan istilah Sri lurnggurh 

Durnya Lara Pati. Dalam hal ini, Sri diartikan mermiliki arti terrcurkurpinya bahan makanan pokok. 

Lurnggurh diartikan serbagai terntram, artinya pasangan akan merndapat kerterntraman serlama 

hidurpnya. Durnya diartikan serbagai rerzerki yang didapatkan olerh pasangan perngantin akan 

berrlimpah. Lara diartikan serbagai pasangan yang mernikah akan sakit-sakitan serlama kerhidurpan 

perrnikahan. Pati diartikan serbagai pasangan yang mernikah salah saturnya akan merninggal. 

Misal jerjerr dina lan pasaran calon perngantin laki-laki adalah hari Kamis Pon yaitur 15. 

Kermurdian jerjerr dina lan pasaran wali adalah sabtur kliwon yaitur 17. Lalur 15+17= 32. Serterlah itur, 

mernghiturng keringinan perngantin urnturk mernikah hari apa. Misal perngantin merngherndaki urnturk 

mernikah hari jurmat wager. Maka Jurmat Wager terrserburt jurga dihiturng jerjerr dina lan pasarannya yaitur 

10. Serterlah itur, antara jerjerr dina lan pasaran calon perngantin laki-laki dan wali nikah perrermpuran 

dikurrangi derngan jerjerr dina lan pasaran yang dikerherndaki calon pasangan surami istri urnturk 

merlakurkan perrnikahan. Jadi 32-10= 22. Angka 22 mernurnjurkkan bahwa antara pasangan yang 

mernikah di hari itur adalah hari yang terpat. Kerte rnturan kercocokan hari nikah hasilnya harurs diantara 

angka 18,22, 26, 28. Jika tidak mernermurkan hasil yang sama, maka merncari hari lain yaitur bisa 

derngan merngambil karo, kapat, kanerm, ataur werton wali (Surmitro, 19 Maret 2023, Pukul 10.00 

WIB). 

5) Sowan Manjat 

Sowan manjat merrurpakan tradisi perrnikahan yang dilakurkan olerh Anak Purtur Bonokerling 

serberlurm merlaksanakan perrnikahan ker makampanermbahan. Panermbahan adalah Makam Kyai 

Bonokerling yang dianggap surci olerh para Anak Purtur Bonokerling. Sowan panermbahan biassnya 

dilakurkan olerh calon mermperlai pria dan wanita dari Anak Purtur Bonokerling satur minggur serberlurm 
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perrnikahan dilangsurngkan yang masih burjang dan perrawan. Serberlurm acara sowan berrlangsurng, 

biasanya ada perrsiapan serperrti acara slamertan. kertika acara slamertan berrlangsurng, komurnitas anak 

purtur Bonokerling merlaksanakan ritural adat gurbrak lersurng.  

Ibur Dwi Sertiani mernjerlaskan bahwa hal-hal yang dilakurkan pasangan yang akan mernikah 

terrserburt adalah mermberrsihkan makam nernerk moyang, kermurdian berrdoa kerpada Allah SWT derngan 

perrantara ataur wasilah para arwah para nernerk moyang terrdahurlur agar perrnikahan yang dilakurkan 

berrjalan derngan lancar tanpa suratur kerndala apapurn. (Dwi, 2023) 

Serterlah itur calon mantern dan terman-termannya itur, bajur yang dikernakan olerh serpasang 

calon perngantin yang akan mernikah itur tidak bolerh mermakai bursana yang berrjahit ataurpurn 

mermiliki kancing, tertapi mermakai bajur adat sertermpat. Kermurdian kertika mermperlai wanita dalam 

keradaan tidak surci, ataur serdang haid, maka sowan tidak bolerh dilaksanakan. Pasangan yang ingin 

merngantisipasi bila terrjadinya haid serberlurm sowan dilakurkan adalah mermajurkan derngan 

dimajurkan tanggal sowannya ataurpurn minurm pil perncergah haid. Adapurn kertika ada Anak Purtur 

Bonokerling mernikah derngan orang dilurar komurnitas Anak Purtur Bonokerling, sowan panermbahan 

tidak diwajibkan, karerna pada hakikatnya sowan panermbahan burkan merrurpakan serburah kerharursan 

kerpada calon mermperlai pria dan wanita yang ingin merlaksanakan perrnikahan. 

Sowan Panermbahan makam Kyai Bonokerling ataur yang serring diserburt manjat olerh 

masyarakat Dersa Perkurncern itur burkan merrurpakan suratur kerwajiban. Akan tertapi sowan ini adalah 

adat istiadat yang surdah termurrurn dilakurkan olerh pasangan  yang akan  merlangsurngkan perrnikahan  

derngan merminta rerstur terrlerbih dahurlur kerpada makam para arwah nernerk moyangnya.  

Sowan panermbahan hanya ada di Dersa Perkurncern saja dan dilakurkan saat akan mernikah. 

Tertapi dalam prakterknya, tradisi ini surdah jarang ditermuri di zaman serkarang, karerna kerbanyakan 

masyarakat perkurncern banyak yang merrantaur kerlurar kota, jadi apabila merrerka purlang dan ingin 

mernikah, merrerka ingin acara yang simpler-simperl saja. Karerna merngingat bahwa liburr kerrja yang 

diberrikan olerh majikan merrerka di perrantauran adalah liburr yang singkat. Maka dari itur, permurda 

rantauran yang akan mernikah merngherndaki mernikah derngan cara yang simperl saja (D.Sertiani,25 

Maret 2023, Pukul 10.00 WIB). 

6) Mbersan 

Mbersan merrurpakan serburah tradisi yang di lakurkan H-1 serberlurm ijab qaburl dilakurkan. 

Dalam tradisi mbersan ini, biasanya dari pihak perngantin laki-laki mermbawa berberrapa herwan terrnak 

dan hasil burmi urnturk mermbantur hajatan dirurmah mermperlai wanita. Herwan terrnak yang dibawa 

dalam prosersi mbersan ini adalah kambing, ataurpurn ayam yang dapat digurnakan urnturk mernurnjang 

kerperrluran bahan makanan dalam merladerni tamur dari pihak calon perngantin laki-laki kerpada calon 

mermperlai wanita (Rachmadhani, 2015). 

7) Ijab Qaburl  
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Ijab adalah sersuratur yang diurcapkan olerh salah satur orang yang mermpurnyai makna 

merngikat diri. Serdangkan Qaburl merrurpakan suratur pernyataan yang dilakurkan olerh pihak lain yang 

mernandakan kerserpakatan dan kerrerlaaan (Marserl,2021). 

Ijab yang diurcapkan olerh mermperlai laki-laki dari komurnitas Anak Purtur Bonokerling ini , 

dilakurkan dihadapan pernghurlur, wali dan para saksi. Komurnitas Anak Purtur Bonokerling dalam 

merlaksanakan perrnikahan mernggurnakan dura aturran, yaitur taat kerpada aturran permerrintah dan taat 

kerpada aturran Agama yang dalam hal ini merncakurp tradisi dan adat. 

Dalam perlaksanaanya, Komurnitas anak purtur Bonokerling Dersa perkurncern masih 

merlaksanakan perrnikahan derngan mernggurnakan proserdurr yang ditertapkan olerh Nergara. Serperrti 

merndaftar ker KUrA, kermurdian diijabkan olerh pernghurlur. Disamping itur, merrerka harurs mermernurhi 

syarat rurkurn perrnikahan yang harurs merrerka pernururhi dalam prosersi perrnikahan. Walaurpurn pada 

hakikatnya merrerka adalah masyarakat adat yang masih mernjalankan tradisi yang di wariskan olerh 

nernerk moyang merrerka, tertapi merrerka jurga masih mernaati aturran permerrintah. Disamping itur, syarat 

rurkurn perrnikahan yang harurs merrerka pernurhi dan lakurkan kertika ijab qaburl berrlangsurng (Mariyana, 

2023). 

8) Slamertan  

Slamertan adalah ritural adat jawa yang diyakini mermberri kerserlamatan kerpada mermperlai 

pria dan wanita dalam merngarurngi bahterra rurmah tangganya kerlak. Slamertan mernurrurt komurnitas 

anak purtur Bonoke rling dikernal serbagai Mbabar amberng pitur. Amberng adalah nasi yang dibikin 

turmperng gitur, tapi pakainya piring. Serdangkan maksurd dari mbabar amberng pitur adalah nasi 

turmperng yang di lertakkan dipiring serrta dihiasi derngan laurk paurk terrterntur se rjurmlah turjurh turmperng. 

Slamertan dilaksanakan dirurmah mermperlai wanita. 

Dalam acara slamertan perrnikahan, masyarakat anak purtur Bonokerling mermpurnyai tradisi 

yang urnik, diantaranya adalah apabila ker 2 mermperlai pria dan wanita sowan ker makam 

panermbahan Bonokerling, maka acara slamertan yang dilakurkan bersar-bersaran serperrti mermotong 

kambing, ayam, turmperng, dan permberrian makanan dari merrtura berrurpa jodhang. 

Slamertan perngantin yang merlakurkan sowan ker makam panermbahan dilakurkan derngan 

mermotong kambing, ayam, turmperng, dan permberrian makanan dari merrtura berrurpa jodhang Jodhang 

adalah sersuratur yang digurnakan urnturk mermbawa makanan yang biasanya dipikurl olerh 2 orang. 

Jodhang Pitur itur isinya jernang, kertan, wajik, berras, nasi, tapi jika tidak sowan ker panermbahan, 

maka slamertan dilakurkan derngan cara yang serderrhana (Utami, 2022). 

d. Rerlervansi antara Agama dan Tradisi Perrnikahan Kerjawern Bonokerling 

Serterlah pernerliti merlakurkan serrangkaian prosers pernerlitian tradisi perrnikahan kerjawern yang terrdapat 

dalam Komurnitas Adat Bonokerling, maka pernerliti merndapatkan hasil dan kersimpurlan merngernai nilai-

nilai  Keragama Islam yang terrkandurng dalam tradisi-tradisi terrserburt. Dimurlai dari hasil wawancara, 
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obserrvasi, dan dokurmerntasi yang terlah dilakurkan, dapat disimpurlkan bahwa nilai-nilai perndidikan agama 

Islam dalam tradisi yang ada dalam komurnitas adat Bonokerling berrasal dari asal ursurl ataur latar berlakang 

tradisi terrserburt dilakurkan, apa saja yang terrdapat dalam tradisi terrserburt, dan maknanya dalam kerhidurpan 

serhari-hari. Adapurn rerlervansi nilai-nila perndidikan agama Islam dalam Tradisi Komurnitas Adat 

Bonokerling serbagai berrikurt: 

1) Nilai Akidah 

Pernerliti merlakurkan wawancara derngan kurtura komurnitas adat Bonokerling terrkait nilai-nilai 

yang terrkandurng dalam tradisi perrnikahan yang merrerka lakurkan. Nilai I’tiqadiyyah ataur nilai akidah 

yang pernurlis termurkan dalam tradisi perrnikahan kerjawern dan tradisi keragamaan komurnitas adat 

Bonokerling yaitur kergiatan tradisi-tradisi dalam komurnitas adat Bonokerling sangat merlerkat derngan 

slamertan. Dimana turjuran dari serlamatan itur serndiri serbagai wurjurd rasa syurkurr kerpada Turhan Yang 

Maha Ersa atas sergala sersuratur yang terlah merrerka perrolerh. 

Hampir sermura tradisi dalam komurnitas adat Bonokerling terrdapat slamertan, yaitur diantaranya 

tradisi perrlon-perrlon, purji-purjian di burlan Surra, Serderkah Burmi, Rajab, Urnggahan, Urdhurnan, 

Syawalan, dan Bersaran. Serberlurm dimurlai serlamertan, anak purtur Bonokerling merlakurkan doa berrsama 

dan ada jurga mbabar ataur mermbacakan keringinan-keringinan dari anak purtur Bonokerling. 

Kermurdian dalam tradisi serderkah burmi jurga serbagai bernturk rasa syurkurr kerpada Allah atas rizki 

yang terlah Allah berrikan merlaluri tanaman yang ditanam di burmi, dan berrdoa agar bisa mernjadi 

kermanfaatan dan kerberrkahan bagi masyarakat. Dalam tradisi purji-purjian di Burlan Surra, mermiliki 

nilai akidah antara lain yaitur mernurrurt Bapak Surmitro, inti dari purji- purjian ini yaitur murlya para 

berndara, nyurwurn izin marang Merkah nyurwurn izin marang Madinah, pinayurngan derning Allah. Jadi 

maksurd dan turjurannya yaitur merminta berrkah kerpada Yang Maha Kurasa. Serdangkan tradisi purji-

purjian dalam Islam nyandi diserburt serbagai wirid dalam Islam purritan. 

Kermurdian dalam tradisi perrlon Sernin Pahing jurga terrdapat kurpat yang merngacur pada ngakur 

lerpat ataur merngakur salah. Jadi kita serbagai manursia harurs merngakur bahwa kita tidak serpernurhnya 

bernar, karerna tidak ada manursia yang sermpurrna tanpa berrburat kersalahan. Serlain kurpat, dalam tradisi-

tradisi yang dilakurkankerbanyakan merrerka pernganurt kerperrcayaan Bonokerling serringkali merrerka 

mermasak bercerk. Bercerk yang berrisi iwak dalam serburtan orang Jawa, mermiliki maksurd bahwa kita 

manursia harurs bisamerngercerk diri kita serndiri ataur ngercerk isiner awak. Apakah bernar dan yakin dalam 

diri kita itur bernar-bernar perrcaya kerpada Turhan Yang Maha Ersa. 

Termpat yang digurnakan serbagai wadah makanan dalam kergiatan adat diserburt derngan takir, 

mermiliki maksurd yaitur nata pikir. Serbagai manursia jurga harurs bisa merngerndalikan akal pikiran kita, 

jangan sampai diri kita dikerndalikan ataur dikurasai olerh hawa nafsur yang nantinya akan mermiliki 

dampak nergatif ataur sersuratur yang burrurk. (Surmitro, 2023) 
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Jadi, berrdasarkan hasil wawancara terrserbu rt, pernerrapan nilai akidah dalam tradisi-tradisi dalam 

adat Bonokerling terrlertak pada kergiatan doa berrsama yang merrerka lakurkan kertika merlaksanakan 

urpacara adat. Serlain itur jurga terrdapat berberrapa alat ataur makanan yang mermiliki maksurd terrserndiri 

dalam tradisi Bonokerling yang mernggambarkan adanya terori simbol non verrbal didalamnya. Serrta 

serbagai manursia harurs bisa berramal baik dan bisa mernjaurhi sergala laranga- larangan Turhan Yang 

Maha Ersa. 

2) Nilai Akhlak 

Urnturk merngertahuri niai akhlak yang terrdapat dalam tradisi keragamaan dalam komurnitas 

adat Bonokerling yaitur derngan merlakurkan wawancara dan obserrvasi. Dari hasil obserrvasi yang 

dilakurkan olerh pernerliti, yaitur kertika berrpapasan derngan orang lain, merrerka anak purtur Bonokerling 

berrsikap ramah ataur sernyurm. Merlaluri adanya hal terrserburt maka dapat dikatakan bahwa anak purtur 

Bonokerling mermiliki akhlak ataur perrilakur yang baik ataur tidak sombong. 

Kermurdian merlaluri obserrvasi kertika diadakannya tradisi perrlon rikat, sowan panermbahan 

dan urnggahan, merrerka anak purtur Bonokerling mermberrsihkan lingkurngan serkitar dan arera 

panermbahan kyai Bonokerling. Merlaluri hal ini, dapat disimpilkan bahwasanya terrdapat nilai-nilai 

akhlak dalam perndidikan agama Islam, yaitur akhlak terrhadap lingkurngan serkitar merlaluri merrawat 

dan mernjaga lingkurngan alam dan tidak berrburat kerrursakan. 

Merlaluri wawancara yang dilakurkan olerh pernerliti kerpada kertura komurnitas adat Bonokerling 

yaitur Bapak Surmitro, yaitur kertika perlaksanaan tradisi sowan panermbahan dan urnggahan. Disini 

derjerlaskan bahwasanya para anak purtur yang berrasal dari lurar daerrah Perkurncern akan diladerni olerh 

anak purtur Bonokerling yang berrasal dari wilayah Perkurncern. Kermurdian dalam tradisi purji-purjian di 

Burlan Surra, anak purtur Bonokerling yang masih murda ngladerni kerpada yang lerbih tura, kermurdian 

para serserpurh yang berrturgas urnturk mermurji. 

Serlain itur, dapat kita cerrmati kertika perlaksanaan tradisi serderkah burmi lerbih mernerkankan 

pada kerberrsamaan. Dimana kergiatan terrserburt mernyaturkan serlurrurh warga masyarakat yang 

kermurdian mernjadi mermerntingkan kerperntingan urmurm dan dapat mernghilangkan sifat kerergoisan 

pada diri individur. Jadi nilai akhlak yang terrkandurng dalam tradisi serderkah burmi ini yaitur dapat 

mernghilangkan sifat kerergoisan, merlahirkan sifat kerberrsamaan dan mermerntingkan ataur 

merndahurlurkan kerperntingan urmurm. (Surmitro, 2023) 

Dilihat dari hal terrserburt, maka nilai-nilai akhlak dalam perndidikan agama Islam yang 

terrkandurng dalam tradisi perrnikahan kerjawern dan tradisi keragamaan Bonokerling yaitur sernantiasa 

mernghormati tamur dan mernghormati yang lerbih tura. Tamur merrurpakan orang yang wajib dihormati 

dan dilayani derngan baik, agar merndapat kerberrkahan dari Allah 

3) Nilai Ibadah  
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Nilai ibadah yang terrkandurng dalam tradisi komurnitas adat Bonokerling disini didapat 

merlaluri wawancara dan obserrvasi derngan berberrapa narasurmberr. Berrdasarkan wawancara derngan 

Bapak Surmitro, masyarakat Perkurncern khursu rsnya para anak purtur Bonokerling, merrerka serlalur 

merlakurkan kergiatan ataur tradisi derngan kerrjasama ataur gotong royong. Jadi urnturk merringankan 

berban.  

Kermurdian merlaluri tradisi serderkah burmi, mermiliki nilai ibadah yaitur dapat mernyaturkan tali 

perrsaurdaraan dalam masyarakat sersama, merrerka tanpa adanya perrintah langsurng saling mermbantur 

satur sama lain ataur biasa diserburt derngan urkhurwah Islamiyah. Karerna pada dasarnya manursia 

merrurpakan makhlurk sosial yang tidak bisa hidurp serndiri serrta mermburturhkan banturan manursia lain. 

Merlaluri tradisi serderkah burmi ini, serbagai salah satur cara urnturk berrinterraksi antara individur derngan 

masyarakat serhingga dapat mernyamburng tali silaturrrahmi. Serlain itur jurga dalam tradisi serderkah 

burmi ini terrdapat kergiatan doa berrsama dimana doa merrurpakan nilai ibadah karerna berrdoa kerpada 

Allah SWT jurga merrurpakan rurh dari ibadah. 

Kertika burlan Ramadhan, anak purtur Bonokerling jurga merngurmpurlkan zakat. Zakat terrserburt 

berrberda derngan pernganurt Islam lima waktur, jadi merrerka merngurmpurlkan zakat tiap satur kerpala 

kerlurarga. Kermurdian zakat terrserburt dikurmpurlkan mernjadi satur dan dikurmpurlkan kerpada kayim. Jadi, 

berrdasarkan kergiatan zakat itur, bisa disalurrkan kerpada anak purtur Bonokerling yang kurrang mampur. 

Nilai ibadah yang terrdapat dalam zakat terrserbu rt yaitur serderkah yang turjurannya urnturk mermbantur 

sersama.(Usman et al., 2019) 

Dalam tradisi Syawalan, merrerka anak purtur Bonokerling merlaksanakan serlamertan di Kerlurrahan. 

Kermurdian dalam tradisi Urdhurnan, merrerka mermanfaatkannya serbagai ajang berrsilaturrrahmi satur 

sama lain. Jadi, berrdasarkan hasil wawancara terrserburt, maka pernerrapan nilai-nilai ibadah yang 

terrkandurng dalam tradisi keragamaan adat Bonokerling yaitur urkhurwah islamiyah dalam kerhidurpan 

masyarakat dersa Perkurncern. Merrerka mernjalin silaturrrahmi antar warga masyarakat agar terrcipta 

kerrurkurnan.(Nawawi et al., 2016). 

 

4. Simpulan  

Tradisi pra-nikah merlipurti perrjodohan, iturng-iturngan werton, turnangan, mernghiturng hari nikah, 

sowan manjat. Tradisi pasca-nikah merlipurti ijab qaburl, mbersan, dan slamertan. Rerlervansi nilai-nilai 

keragamaan dalam tradisi perrnikahan kerjawern komurnitas adat Bonokerling yang berrada di Dersa 

Perkurncern Kercamatan Jatilawang, Kaburpatern Banyurmas ini terrdiri dari tiga nilai pokok, yaitur nilai 

akidah, nilai akhlak dan urkhurwah Islamiyah nilai ibadah. Kertiga nilai pokok terrserburt dapat kita termurkan 

dalam tradisi keragamaan yang ada dalamkomurnitas adat Bonokerling. Tradisi keragamaan yang 

dilaksanakan olerh pernganurt kerperrcayaan Bonokerling surdah ada serjak zaman dahurlur. Tradisi-tradisi 

terrserburt jurga berrturjuran urnturk mernghormati lerlurhurr merrerka. Serlain itur jurga urnturk mermperrerrat 
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perrsaurdaraan diantara anak purtur Bonokerling yang terrserbar di berberrapa wilayah Kaburpatern Banyurmas 

dan Cilacap. 
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